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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara maritim dengan luas total wilayah Indonesia adalah 7,81 

juta km2 yang terdiri dari 2,01 juta km2 daratan, 3,25 juta km2 lautan, dan 2,55 juta km2 

Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE), Merupakan suatu Negara dengan luas perairan lebih besar 

dari pada luas daratan. Indonesia juga terkenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, 

dengan jumlah pulau sebanyak 17.499 pulau membentang sepanjang utara Sabang hingga 

ujung Marauke. Menjadikan Indonesia sebagai negara yang kaya akan keberagamanan flora 

maupun fauna baik yang berada didaratan maupun dilautan. Tercatat, Indonesia mempunyai 

kurang lebih sebanyak 17% spesies dari seluruh jumlah spesies di dunia. Indonesia memiliki 

sekitar sebanyak 11% jenis tanaman bunga yang dikenal di dunia, sebanyak 12% dari seluruh 

jenis binatang mamalia di dunia, sebanyak 15% binatang ampibi dari seluruh jenis binatang 

ampibi dan reptilian di dunia, serta sebanyak 17% jenis burung dan sekurang-kurangnya 

37% jenis ikan dari segala jenis ikan di dunia. (Roza, 2020) 

 Sebagai negara Maritim, yang memiliki kemewahan luar biasa dari segi kelautan, 

Potensi perikanan di Indonesia adalah yang terbesar di dunia. Potensi tersebut diantaranya 

Indonesia memiliki kekayaan terumbu karang dengan luas terumbu karang yang sudah 

terpetakan mencapai 25.000 km2 kemudian sebanyak 8.500 spesies ikan, 555 spesies rumput 

laut dan 950 spesies biota terumbu karang. dengan beberapa jenis spesies ikan tersebut 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi, misalnya Udang, Lobster, Ikan Tuna, Kerang-

kerangan, ikan karang, berbagai jenis ikan hias serta rumput laut.  
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Berdasarkan data dari Ditjen PD-KKP (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2018) 

mengenai produktivitas perikanan Indonesia laporan 2018, produktifitas perikanan 

Indonesia dari tahun 2013 hingga saat ini mengalami kemajuan yang signifikan.  

   

Gambar 1 Grafik data Angka Potensi Sumber daya Ikan (MSY) di Indonesia 1997-2017 

Data diambil penulis dari laporan produktivitas perikanan Indonesia oleh KKP 

 

Angka potensi sumber daya ikan (MSY) di Indonesia mengalami kenaikan hampir 

100% dibanding tahun 2011. Yang mana artinya adalah stock ikan di laut Indonesia 

berkeadaan sangat baik. Hal ini dipengaruhi karena adanya kebijakan tegas dari kemerntrian 

kelautan mengenai ilegal fishing oleh menteri Pudji Astuti. Dari Jumlah stok ikan yang 

melimpah tersebut mempunyai pengaruh yang erat terhadap jumlah produksi ikan nasional. 

 
 

Gambar 2 Grafik data Produksi Perikanan di Indonesia tahun 2011-2016 

Data diambil penulis dari laporan produktivitas perikanan Indonesia oleh KKP 
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Produksi dibagi menjadi dua, yaitu perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Pada 

tahun 2011 sampai 2017, data perikanan tangkap menunjukkan trend naik, yang artinya 

dengan melimpaahnya stock ikan di Indonesia membuat produksi tangkap ikan semakin baik 

yang juga berdampak baik terhadap perekonomian Indonesia. (Kementrian Kelautan dan 

Perikanan, 2018). 

Meskipun, data perikanan Indonesia dalam 5 tahun terakhir sangat baik, 

permasalahan mengenai pemburuan ikan baik secara besar-besaran, atau pemburuan suatu 

jenis ikan yang dianggap bernilai lebih hingga saat ini masih sering terjadi. Yang mana 

akibat dari adanya aktivitas tersebut menimbulkan kelangkaan dan kekhawatiran terhadap 

hilangnya beberapa satwa di laut. 

Salah satu satwa yang dilindungi namun banyak diburu adalah Hiu, berdasarkan data 

dari WWF Indonesia Hiu dan pari di Indonesia saat ini berada dalam kondisi yang kritis, 

baik spesies yang hidup daerah terumbu karang atau di wilayah samudera karena mengalami 

penurunan populasi yang signifikan. Spesies hiu, pari, dan chimera terancam punah karena 

penangkapan ikan yang berlebihan, baik dengan sengaja maupun tidak. data International 

Union for Conservation of Nature (IUCN) 2016 menyebutkan jika jumlah hiu di dunia saat 

ini hanya sebayak 1087 spesies. Terdiri dari 12 ordo, 62 famili, dan 208 genus. Adapun 

jumlah hiu di Indonesia, berdasarkan hasil penelitian tahun 2015 sebanyak 118 spesies, dari 

25 famili. dimana seperempatnya diberi status terancam punah oleh IUCN.  

Penangkapan Hiu di Indonesia, sudah ada sejak mulai tahun 1970, dimana Indonesia 

dikenali sebagai negara dengan usaha perikanan hiu yang sangat pesat, walaupun pada saat 

itu hiu hanya menjadi tangkapan sampingan atau by catch atau dengan kata lain penangkapan 

hiu hanya untung-untungan. Namun, Seiring dengan perkembangan waktu, hasil produksi 

hiu di Indonesia menunjukkan kenaikan nilai yang signifikan. Tepatnya ditahun 1988 

terjadinya peningkatan harga sirip hiu di pasaran dunia yang menjadi penyebab usaha 
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perikanan hiu berkembang pesat, hingga menjadikan hiu sebagai komoditi hasil tangkapan 

utamanya oleh para nelayan dibeberapa daerah sentra nelayan. (Dharmadi & Fahmi, 2005)  

Dengan terciptanya pasar dan meningkatnya permintaan sirip hiu untuk di konsumsi, 

secara otomatis tingkat perburuan ikan hiu di Indonesia juga terus meningkat. Hiu dijadikan 

komoditi dengan memanfaatkan seluruh bagian tubuhnya. Diantaranya, daging ikan Hiu 

dapat dijadikan sebagai bahan pangan bergizi tinggi seperti diolah untuk menjadi abon, 

bakso, sosis, ikan kering dan sebagainya, sedangkan sirip ikan hiu untuk kebutuhan ekspor 

yang biasanya diolah untuk menjadi masakan seperti sup sirip hiu. Kemudian, kulit hiu dapat 

diolah dan dimanfaatkan menjadi bahan industri kerajinan kulit berkualitas menghasilkan 

ikat pinggang, tas, sepatu, jaket, dompet dan sebagainya. Dan ekstrak hiu/minyak hiu 

dijadikan sebagai bahan baku farmasi yang juga sering dikspor. Hingga gigi, empedu, isi 

perut, tulang, insang dan bagian tubuh lainnya dari Hiu bisa  diolah dan dimafaatkan untuk 

berbagai keperluan seperti bahan lem, ornamen, pakan ternak, bahan obat dan lain sebaginya 

(Wibowo & Susanto., 2005) hal ini menunjukan bahwasanya Pasar perdagangan hiu di 

Indonesia tidak pernah sepi dari permintaan. Dan hal tersebutlah yang membuat perburuan 

hiu tetap ada, disamping lemahnya perlindungan terhadap satwa laut ini.  

 

Gambar 3 Grafik 10 Negara dengan rata rata penangkapan hiu 

Sumber grafik beritagar.id 
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Berdasarkan data dari Traffic.org pada september 2019 yang diolah oleh Beritagar.id Data 

penangkapan hiu rentang tahun 2007 - 2017, Indonesia adalah negara penangkap hiu terbesar di 

dunia. Dengan total umlah tangkapan sebanyak 110.737 ton. Dengan peningkatan setiap tahunnya. 

Berdasarkan hasil dari penelitian LIPI, peningkatan produksi hiu di Indonesia meningkat sebanyak 

2 kali lipat dari tahun 1987 produksi perikanan hiu di Indonesia sebesar 36.884 ton, dan pada tahun 

2000, meningkat sebesar 68.366 ton.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut data dari KKP.go.id, total produksi hiu dunia setiap tahunnya adalah 

sebanyak 721,001 ton/tahun dengan sepuluh negara terbesar penghasil hiu adalah Indonesia 

menyumbang 12,31%, India sebanyak 10,98 %, Spanyol sebanyak 8,62 %, Argentina 5,54%, 

USA menyumbang sebanyak 5,14%, Mexico 4,20%, Taiwan 4,07%, Malaysia sebanyak 

3,09%, Brazil 2,91% dan Prancis sebanyak 2,70% dari tangkapan dunia.  

Dengan jumlah tangkapan hiu yang sangat tinggi tersebut menjadikan Indonesia 

sebagai negara pen gekspor hiu dunia, saat ini Indonesia mampu mengekspor 3,800ton 

daging ikan hiu, 1,350ton sirip ikan hiu, dan 375ton tulang ikan hiu perbulan kesejumlah 

negara diantaranya, Malaysia, Singapura, Kanada, Amerika, Peru, Rusia, Hongkong, 

Gambar 4 Peta 10 Negara Penghasil Hiu Terbesar Dunia 

Sumber gambar data KKP.go.id 
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Spanyol juga Jepang.  Yang mana hal tersebut mengakibatkan terjadinya penurunan populasi 

Hiu di Laut. 

Berdasarkan hasil penelitian Nathan Pacoureau (Pacoureau, 2021) yang diterbitkan 

dalam jurnal Nature dengan judul Half a century of global decline in oceanic sharks and 

rays memaparkan bahwa secara global populasi hiu telah menurun sebanyak 71% dalam 

kurun waktu tahun 1970 hingga 2018, dan 24 dari 31 spesies hiu dan pari terancam punah, 

bahkan 3 spesies yakni hiu whitetip samudra, hiu martil bergigi dan hiu martil 

besar merupakan spesies yang paling sangat terancam statusnya. 

 

Gambar 5 Data Penurunan Populasi Hiu 

Gambar diambil penulis dari Barron’s Media 

 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan penurunan populasi ini dikarenakan 

adanya penangkapan ikan yang berlebihan serta sebagai bukti perlindungan yang lemah 

terhadap satwa di laut, di Indonesia, hubungan antara populasi hiu dengan jumlah ekspor 

jelas saling mempengaruhi. Dimana semakin banyak jumlah hiu yang diekspor, maka akan 

berkurang jumlah populasi hiu di laut, dan semakin berkurangnya jumlah ekspor, akan 

berdampak baik terhadap populasi hiu. dapat kita lihat melalui data ekspor hiu pertahun data 

sumber dari KKP. 
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Hiu menjadi hewan yang dilindungi karena kegiatan konservasi hiu tidak hanya terkait 

dengan upaya penyelamatan spesies hewan laut yang hampir punah, namun juga terkait dengan 

masalah lingkungan secara global. Hewan ini sangat rentan dan populasinya mengalami penurunan 

secara signifikan, bahkan beberapa spesies terancam punah. (Aditya & Al-Fatih, 2017) Menurut 

daftar International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN), dari semua 

populasi hiu yang ada di seluruh dunia, sebanyak 31 persen terancam dalam kepunahan. Di dalam 

daftar merah IUCN juga, sebanyak 27 jenis hiu dinyatakan berstatus beresiko terancam punah, 26 

jenis lainnya dinyatakan berstatus rawan punah, dan sebanyak 9 jenis Hiu telah ditetapkan dan 

dianggap langka, dan 1 jenis hiu terancam sangat punah.  

Populasi Hiu sangat Penting, Populasi hiu yang sehat menjadi patokan utama terjaminnya 

dan terjaganya kelimpahan ikan-ikan konsumsi manusia. Hiu berperan penting dalam keseimbangan 

rantai makanan yang ada di dalam ekosistem laut. Penangkapan hiu secara besar-besaran akan sangat 

berdampak pada keseimbangan tersebut. Fungsi hiu disini adalah hiu sebagai predator paling atas 

yang memakan ikan-ikan karnivora yang biaa memangsa ikan-ikan kecil. Apabilapopulasi hiu 

menurun, dan populasi ikan karnivora meningkat, maka ikan-ikan kecil juga akan menurun secara 

drastis. Akibatnya, ikan-ikan kecil tidak mampu memakan seluruh alga. alga yang biasa dimakan 

oleh ikan-ikan kecil akan bertambah banyak dan akan mengganggu kesehatan karang. apabila 

terumbu karang rusak, ikan-ikan   kecil terancam punah, demikian pun ikan-ikan besar. Dengan kata 

lain, berkurangnya populasi hiu dalam jumlah banyak akan berdampak negatif bagi ketahanan 

pangan (World Wildlife Fund, 2016)  Hal inilah yang mendorong Indonesia untuk tetap dan terus 

melakukan upaya perlindungan terhadap hiu dan dalam pelaksanaannya tersebut, pemerintah tidak 

bisa sepenuhnya mengatasi permasalahan penyelamatan hiu ini, pemenrintah membutuhkan peran 

aktor lainnya.     
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WWF sebagan International Non-Governmental Organization yang fokus bergerak 

di Alam untuk menangani masalah-masalah tentang konservasi, penelitianserta restorasi 

lingkungan. WWF dalam pelaksanaanya telah banyak melakukan program di Indonesia, 

salah satunya adalah program untuk spesies, yang mana program ini khusus dijalankan 

WWF untuk kepada spesies yang masuk kedalam aspek prioritas penilaian tersebut 

diantaranya adalah: satwa yang dimenjadi ikon budaya, satwa yang memiliki peranan 

penting dalam ekosistem dan rantai makanan, serta satwa yang memiliki kontribusi pada 

stabilitas/regenerasi habitat. Satwa-satwa tersebut diantaranya adalah: Gajah, Harimau 

sumatera, Cendrawasih, Dugong, Badak Bercula satu, Oranguta, Penyu, Pari dan Hiu. 

(World Wildlife Fund, 2019) 

Dengan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih spesifik 

pembahasan mengenai Apasaja: “Peran World Wide Fund for Nature dalam pelaksanaan 

Program untuk Spesies Hiu (Elasmobrachii) di Indonesia” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanplatar belakang yang telah diuraikan penulis diatas, penulis ingin 

mengetahui lebih lanjutptentang Bagaimana peran yang dijalankan World Wide Fund for 

Nature dalam pelaksanaan Program untuk Spesies Hiu (Elasmobrachii) di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Peneliatian 

Tujuan penelitian berkaitan dengan penelaahan, pemahaman, serta pengembangan 

bidang yang diteliti. Adapun tujuan dilaksanakan penelitian dalam studi Hubungan 

Internasional adalah seperti berikut: 

a. Untuk menggambarkan peran WWF dalam pelaksanaan program hiu di 

Indonesia sebagai upaya penyelamatan serta konservasi satwa. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis hasil penelitian inipdiharapkan dapat memberikan manfaat edukasi 

khususnya sebagai acuan dan referensi mengenai penelitian-penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya yang berhubungan dengan peran International Non-Governmental 

Organizations (INGO) dibidang penyelamatan/konse rvasipsatwa. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai sumber yang 

informatif melalui pemaparan pada pihak-pihak yang berkiprah dalam ilmu hubungan 

internasional seperti mahasiswa, dosen, pengamat maupun praktisi yang tertarik dalam 

materi International Non-Governmental Organizations (INGO).
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